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KATA PENGANTAR 
 

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Akuntansi Syariah (Sebuah 
Tinjauan Teori dan Praktis)” telah selesai disusun dan berhasil diterbitkan, 
semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah 
wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan 
tentang  Akuntansi Syariah. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya 
kesempurnaan hanya-lah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan 
senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari 
para pembaca sekalian. Hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai 
bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di  
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 

 
 

Maret, 2021 
 
 
 

Penulis 
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PENGENALAN DAN RUANG  
LINGKUP AKUNTANSI SYARIAH 

 
Lukmanul Hakim Aziz, S.E.I., M.M 
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 
 
A. PENDAHULUAN 

Islam merupakan agama yang sangat sempurna dan rahmat bagi 
semesta alam. Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah SWT 
sebagai agama yang terakhir dan disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW. 
Ajaran Islam memiliki pedoman yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits 
Nabi Muhammad SAW. Dalam Islam, semua ruang lingkup kehidupan 
diatur dari yang bersifat ibadah kepada Allah SWT hingga hubungan antar 
manusia (muamalah). Tujuannya agar memberikan maslahat dan 
kesejahteraan bagi umat manusia.  

Pada masyarakat Indonesia, dikenal adanya dua metode akuntansi 
yaitu akuntansi konvensional dan akuntansi syariah. Keduanya sama-sama 
digunakan di Indonesia, hanya saja dalam akuntansi syariah biasanya 
perusahaan atau lembaga keuangan yang menggunakan akuntansi ini 
adalah perusahaan yang berbasis syariah seperti perbankan syariah, 
asuransi syariah dan lain-lain. 
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Adapun yang menggunakannya yaitu investor, pemberi dana qardh, 
pemilik dana syirkah temporer, pemilik dana titipan, pembayar dan 
penerima zakat, infak, sedekah dan wakaf, pengawas syariah, karyawan, 
pemasok dan mitra usaha lainnya, pelanggan, pemerintah, masyarakat. 

 
TUGAS DAN EVALUASI 

1. Jelaskan pengertian Akuntansi Syariah? 
2. Sebutkan dasar hukum Akuntansi Syariah yang anda ketahui? 
3. Jelaskan menurut pendapat anda tentang ruang lingkup Akuntansi 

Syariah? 
4. Apa perbedaan Akuntansi Konvensional dengan Akuntansi Syariah? 
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KAIDAH FIQIH MUAMALAH  
UNTUK TRANSAKSI SYARIAH 

 
Syarif Syahrir Malle, S.E., M.Si  
UIN Alauddin Makassar 
 
A. PENDAHULUAN   

“akan datang suatu masa, orang-orang tidak peduli dari mana harta 
dihasilkannya, apakah dari jalan yang halal atau dari jalan yang haram”. 
(HR. Bukhari). 

Sebagian besar negara di dunia telah merespon positif perkembangan 
dan praktik-praktik ekonomi Islam, keuangan Islam, maupun akuntansi 
syariah. Pun demikian, transaksi jual beli, kini semakin berkembang seiring 
dengan majunya zaman dan teknologi. Hal ini tentunya menjadi tantangan 
bagi umat muslim untuk dapat lebih mempelajari lebih mendalam 
terhadap transaksi-transaksi yang sedang berkembang. Apakah akad dari 
pihak-pihak yang terkait sudah sesuai dengan syariat atau sebaliknya. 
Sebagaimana Islam bertujuan mewujudkan kemaslahatan dan menolak 
segala kerusakan bagi manusia, Islam juga memberikan prioritas yang 
tinggi kepada akal untuk menganalisis hukum-hukum syara’ meneliti 
perkembangan dengan tetap berpedoman kepada nash-nash yang telah 
ada, supaya hukum Islam bersifat elastis. 
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Risiko-risiko yang dihadapi bagi mahasiswa yang tidak mengerti fiqih 
muamalah adalah (1) ilmu akuntansi syariah hanya dapat digunakan nanti 
setelah lulus, itu pun jika lulusan bekerja pada entitas syariah, (2) akan 
bertendensi memiliki jiwa materialisitik yaitu mengukur segala sesuatu 
dengan uang, (3) menjadikan uang dan selain tuhan sebagai tempat 
bergantung (4) kebanggaan dalam menjalankan pekerjaan yang tidak 
diketahui apakah pekerjaan tersebut bertentangan dengan syariah (5) 
menganggap stakeholder tertinggi adalah owner dan manajer. 

 
TUGAS DAN EVALUASI  

1. Jelaskan apa yang dimaksud hukum asal muamalah segala sesuatu 
dibolehkan kecuali yang dilarang oleh Al-Quran 

2. Jelaskan kedudukan harta dalam Al-Quran 
3. Bagaimana hukumnya menjual kosmetik untuk kecantikan, tapi kita 

tidak tahu kehalalan bahan-bahan kosmetik tersebut?  
4. Jelaskan perbedaan jual beli dengan syirkah 
5. Apa perbedaan kepemilikan pribadi, kepemilikan umum, dan 

kepemilikan negara? 
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STANDAR AKUNTANSI SYARIAH 
 

Alif Ilham Akbar Fatriansyah, S.E., M.S.A., CSRS., CSRA 
STIE Al Madani Bandarlampung 
 
A. PENDAHULUAN 

Perkembangan praktik Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia telah 
memberikan gambaran bahwa sistem ekonomi Islam mampu beradaptasi 
dengan perekonomian konvensional yang telah mendominasi beberapa 
dekade dalam sistem kehidupan di masyarakat. Jika pada tahun 1990 
masih sedikit yang kantor Lembaga keuangan syariah, maka sekarang kita 
bisa melihat bahwa semakin banyak Lembaga keuangan konvensional 
yang membuka usaha dibidang syariah, seperti perbankan syariah, 
asuransi syariah, dan lain-lain. Hal ini menandakan bahwa minat dan 
peluang dibidang keuangan syariah berkembang ke arah yang positif. 

Semakin lama kesadaran masyarakat untuk menggunakan Lembaga 
keuangan syariah mengalami pergeseran dari yang konvensional menuju 
konsep syariah. Di sisi lain dengan banyaknya praktik syariah yang tumbuh, 
harus sejalan dengan semakin banyak karya-karya ilmiah mengenai syariah. 
Dengan tujuan agar praktik dan teori menjadi satu perpaduan kombinasi 
yang dapat digunakan di semua kalangan tidak hanya pemerintah. 
Perkembangan tentang keilmuan syariah salah satunya yaitu munculnya 
teori dan praktik akuntansi syariah. 
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KONSEP LABA DALAM EKONOMI ISLAM 
 

Fitri Raya, M.Ek 
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 
 
A. PENDAHULUAN  

Islam sebagai risalah samawi yang universal, datang untuk menangani 
kehidupan manusia dalam berbagai aspek, baik aspek spiritual maupun 
aspek material. Artinya Islam tidak hanya berbicara tentang akidah dan 
ibadah (ritual), tetapi mencakup juga sistem politik, sosial, budaya, dan 
perekonomian yang ditujukan untuk seluruh manusia. Inilah yang 
diungkapkan dengan istilah Islam Ad-Din yang mencakup masalah akidah 
dan syariah. Sebagai agama yang sempurna Islam dilengkapi dengan 
sistem dan konsep ekonomi. Sistem ini dapat dipakai sebagai panduan 
bagi manusia dalam melakukan kegiatan ekonomi. Ajaran Islam tentang 
perekonomian akan senantiasa menarik untuk dibahas, karena ekonomi 
merupakan roda kehidupan dan sebagai wadah memenuhi kebutuhan 
materiil manusia baik dalam kehidupan individu maupun dalam kehidupan 
sosial (Rozalinda, 2016: 1). 

Istilah yang biasa digunakan dalam Islam untuk menjelaskan tentang 
kegiatan perekonomian dan kegiatan sosial lainnya dikenal dengan istilah 
muamalah. Kegiatan muamalah diturunkan untuk menjadi the rules of the 
games atau aturan antar manusia dalam kehidupan sosial. Muamalah 



  

Konsep Laba dalam Ekonomi Islam | 79 

DAFTAR PUSTAKA 
 
 

Abdullah Saeed, 1999, Islamic Banking and Interest: A Study of Prohibition 
of Riba and Its Contemporary Interpretation, Boston: Brill 

Abdur Rohman, 2010, Ekonomi Al-Ghazali, Menelusuri Konsep Ekonomi 
Islam dalam Ihya’ Ulum Ad-din Surabaya: Bina Ilmu. 

Abu Ubaid Qasim ibn Sallam, 2009, al-Amwal, cet. ke-1, Kairo: Darus As-
salam. 

Adiwarman Karim, 2006, Bank Islam: Analisis Fiqh dan Keuangan, Jakarta: 
Raja Grafindo Persada.  

Fitri Kurniawati, 2013, Laba Dalam Akuntansi Syariah, e-
journal.metrouniv.ac.id. Akses tanggal 07 Februari 2021. 

Hani Werdi Apriyanti, 2018, Teori Akuntansi Berdasarkan Pendekatan 
Syariah, Yogyakarta: CV Budi Utama. 

Henry Faizal Noor, 2011, Ekonomi Manajerial, Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 

Ikhwan Abidin Basri, 2005, Islam dan Pembangunan Ekonomi, (Jakarta: 
Gema Insani Press. 

Kurnia Ekasari, 2014, Hermeneutika Laba Dalam Perspektif Islam, Jurnal 
Akuntansi Multiparadigma JAMAL, Vol. 5 No. 1 Halaman 1-169. 

Umar Chapra, 2001, The Future of Economics: An Islamic Perspective 
(terj.), Jakarta: SEBI. 

Martono, 2010, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Cetakan ke-4, 
Yogyakarta: EKONISIA. 

Muhamad, 2013, Maksimalisasi Laba Usaha: Perspektif Konvensional dan 
Islam, jurnal.uin-antasari.ac.id. Akses tanggal 07 Febuari 2021. 

Nur Chamid, 2010, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, 
Yogyakarta:  Pustaka Pelajar. 

Rozalinda, 2016, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas 
Ekonomi, Cetakan ke-3, Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Saiful Anwar dkk, 2018, Pengantar Falsafah Ekonomi dan Keuangan 
Syariah, Cetakan ke-1, Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Syukri Iska, 2012, Sistem Perbankan Syariah di Indonesia, Cetakan ke-1, 
Yogyakarta: Fajar Media Press. 



 

 

 

 
 

SISTEM PELAPORAN  
KEUANGAN BANK SYARIAH 
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Universitas Mercu Buana-Bank Mandiri Syariah (BSM) 
 
A. PENDAHULUAN   

Aktivitas bisnis suatu organisasi meliputi beraneka ragam kegiatan, 
baik kegiatan pengadaan, produksi, pemasaran, penjualan, dan sebagainya. 
Kegiatan-kegiatan pada aktivitas bisnis tersebut tentunya memerlukan 
modal terutama uang. Lebih lanjut, penggunaan uang tersebut harus 
dilaporkan kepada pemilik dari pada modal tersebut, baik pemilik 
perusahaan maupun para investor dari perusahaan tersebut. Adapun 
menurut Zeff (2013), laporan keuangan memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Menilai kinerja dan posisi keuangan suatu perusahaan; 
2. Menilai kinerja dari para jajaran manajemen dalam mengelola 

perusahaan; 
3. Untuk membantu dalam membuat keputusan terkait dengan investasi, 

meminjamkan ataupun memberikan kredit, menjalin kerja sama bisnis 
dan juga menjadi pekerja pada perusahaan tersebut. 
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SISTEM BASIC  
DATA DALAM AKUNTANSI 

 
Ir. Hartoto, M.Si 

STAI Miftahul Ulum Tanjungpinang 
 
A. PENGERTIAN AKUNTANSI BASIS KAS DAN BASIS AKRUAL 

Dalam sistem akuntansi secara global dan juga telah diterapkan di 
Indonesia, basis akuntansi merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang telah 
disepakati dan diterapkan sehingga sangat menentukan atas kapan 
transaksi atau kejadian berpengaruh dan harus diakui untuk tujuan 
pelaporan keuangan. Menurut Nordiawan dan Hertianti (2014:103), basis 
akuntansi menjadi pijakan penting dalam melakukan pencatatan dan 
pelaporan. Basis akuntansi akan mempengaruhi standar akuntansi yang 
akan dibangun baik dalam kerangka konseptual maupun pernyataan-
pernyataan akuntansi. Basis akuntansi terutama terkait dengan 
pencatatan pendapatan dan biaya ada yang berbasis kas (cash basis) dan 
basis akrual (accrual basis).   

Menurut Hasanuh (2011:8), dalam akuntansi basis kas merupakan 
pengakuan pendapatan dan biaya yang dilaporkan pada saat dimana kas 
diterima dan kas dikeluarkan. Sedangkan dalam akuntansi basis akrual 
merupakan pengakuan transaksi untuk dicatat dalam akuntansi tanpa 
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PRAKTIK AKUNTANSI  
SYARIAH PADA AKAD SALAM 

 
Fenny Marietza, S.E., M.Ak 
Universitas Bengkulu 
 
A. PENDAHULUAN 

Di dalam dunia keuangan, penjualan yang terjadi harus memenuhi 
beberapa persyaratan. Ada tiga syarat dasar untuk validitas terjadinya 
penjualan, yaitu komoditas yang akan dijual, penjual yang telah 
memperoleh kepemilikan atas komoditas tersebut dengan segala 
kemungkinan risikonya, dan komoditas tersebut harus dimiliki secara fisik 
atau konstruktif dari penjual. Kondisi tersebut harus dipenuhi untuk 
menghindari kemungkinan terjadinya gharar dan perselisihan mengenai 
transaksi penjualan ini. Namun, ada dua pengecualian yaitu transaksi 
Salam dan istisna. pengecualian ini dengan alasan bahwa beberapa 
persyaratan telah disarankan yang pemenuhannya membuat penjual dan 
pembelinya terbebas dari gharar. Hal ini dikarenakan jenis penjualan ini, 
pengiriman barangnya ditangguhkan ke masa depan yang disebut dengan 
penjualan berjangka. Pada bagian ini akan dijelaskan apa saja yang dapat 
dikategorikan dalam transaksi salam, dimulai dari sejarahnya sampai pada 
pengakuannya dalam akuntansi. 
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PRAKTIK AKUNTANSI  
SYARIAH PADA AKAD MURABAHAH 

 
Anne Haerany, S.E., M.E.Sy 
STEI Al Ishlah Cirebon 
 
A. PENDAHULUAN 

Perkembangan akuntansi syariah di Indonesia tidak lepas dari 
perkembangan Lembaga Keuangan Syariah yang tumbuh di Indonesia .  
Proses akuntansi syariah tidak berbeda dengan alur atau proses akuntansi 
umum. Proses awal akuntansi syariah adalah adanya data dasar yang 
berupa dokumen pembukuan yang berisikan informasi transaksi yang 
dilakukan oleh entitas syariah (Wiroso, 2010: 17-27).  

Dengan berkembangnya produk-produk di lembaga keuangan syariah 
maka sangat diperlukan akuntansi syariah terkait dengan teknik 
pengakuan dan pengukuran berbagai transaksi tersebut (Yaya, dkk, 2014: 
167). Salah satu transaksi yang sering dilakukan di lembaga keuangan 
syariah adalah murabahah yaitu akad jual beli barang dengan harga jual 
sebesar biaya perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan 
penjual harus mengungkapkan biaya perolehan barang tersebut kepada 
pembeli (PSAK 102 paragraf 5). 
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PRAKTIK AKUNTANSI  
SYARIAH PADA AKAD ISTISHNA 

 
Marlya Fatira AK, S.E., M.Si 
Politeknik Negeri Medan 
 
A. PENDAHULUAN 

Akuntansi sebagai media untuk melakukan pencatatan juga 
perhitungan aktivitas ekonomi dengan segala keragaman transaksinya. 
Dalam akuntansi ini dilakukan identifikasi, pengukuran, pencatatan, dan 
komunikasi informasi dari aktivitas ekonomi yang selanjutnya dapat 
digunakan untuk penentuan keputusan atau kebijakan bagi pemakai 
informasi tersebut. 

Akuntansi atau dikenal dengan pencatatan laporan keuangan adalah 
satu hal yang penting dalam Islam. Islam mengutamakan dan 
menganjurkan untuk selalu melakukan pencatatan bila melakukan usaha 
hal ini dilakukan untuk semua aktivitas termasuk aktivitas yang kecil atau 
sederhana. Pencatatan transaksi yang benar adalah yang disertai dengan 
bukti transaksi tujuannya agar transaksi tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan sehingga tercipta keadilan untuk pelaksana 
kegiatan dalam transaksi.  
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AKUNTANSI IJARAH DAN IMBT 
 

Syafril, S.E., M.M  
Universitan Islam Negeri Antasari Banjarmasin 
 
A. PENDAHULUAN   

Ijarah dan Ijarah Muntahiya Bir Tamlik (IMBT) merupakan transaksi 
sewa menyewa yang diperbolehkan dalam Syariah.  Akad ijarah 
merupakan akad yang memfasilitasi transaksi pemindahan hak guna 
(manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui 
pembayaran sewa/upah tanpa diikuti pemindahan kepemilikan barang.  
Aset yang disewakan dapat berupa mobil, rumah, peralatan kantor seperti 
mesin photocopy, ruangan perkantoran dan sebagainya, dimana yang 
ditransfer adalah manfaat dari suatu aset.  Dengan demikian barang yang 
dapat habis dikonsumsi tidak dapat dijadikan objek ijarah.  Bentuk lain 
dari objek ijarah adalah manfaat dari suatu jasa yang berasal dari suatu 
karya atau hasil pekerjaan seseorang seperti jasa tukang dan sebagainya. 

PSAK 107 (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 107: Akuntansi 
Ijarah) mengatur  Pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan 
transaksi ijarah. Ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas 
suatu aset dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa (ujrah) tanpa 
diikuti dengan pemindahan. Aset ijarah adalah aset baik berwujud 
maupun tidak berwujud, yang atas manfaatnya disewakan.  
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PRAKTIK AKUNTANSI SYARIAH  
PADA AKAD MUDHARABAH 

 
Ilham Ramadhan Ersyafdi, S.E., M.Ak 
Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia 
 
A. PENDAHULUAN 

Bab ini secara khusus menjelaskan salah satu bentuk akad dalam 
investasi atau transaksi syariah yaitu akad mudharabah. Akad ini dikenal 
sebagai akad yang memiliki risiko tinggi bagi pemilik dana dikarenakan 
modal berasal dari pemilik dana. Apabila mengalami kerugian yang bukan 
disebabkan oleh kesalahan pengelola dana maka kerugian tersebut 
ditanggung oleh pemilik dana. Pertama-tama yang akan diulas adalah 
pengertian, jenis dan sumber hukum dari akad ini. Pembahasan berikutnya 
adalah rukun dan ketentuan apa saja yang mesti ada dari akad 
mudharabah. Dalam pembahasan ini diterangkan pula mengenai prinsip 
pembagian hasil usaha dan bagaimana perlakuan akuntansi untuk pemilik 
maupun pengelola dana dengan contoh soal dan ayat jurnalnya. 

 
 
 
 



 

210 | Akuntansi Syariah (Sebuah Tinjauan Teori dan Praktis) 

TUGAS DAN EVALUASI 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan akad mudharabah dan 

karakteristiknya. 
2. Jelaskan jenis-jenis dari akad mudharabah. 
3. Jelaskan rukun dan ketentuan syariah mudharabah. 
4. Bagaimana cara dalam memperhitungkan pembagian laba. 
5. PT Bayanaka melakukan akad dengan Bank Syariah selama satu tahun 

dengan pola bagi hasil atas laba operasi 70% dan 30% senilai Rp 
500.000.000,-. Pada akhir tahun pertama menghasilkan pendapatan 
senilai Rp 100.000.000,- dan beban Rp 50.000.000,-. Buatlah jurnal 
dari transaksi-transaksi yang terjadi dari sisi PT Bayanaka dan Bank 
Syariah hingga berakhirnya kesepakatan tersebut. 
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PRAKTIK AKUNTANSI SYARIAH  
PADA AKAD MUSYARAKAH 

 
Indri Yuliafitri, S.E., M.Si., SAS 
Universitas Padjadjaran 
 
A. PENDAHULUAN 

Bab ini akan membahas praktik akuntansi syariah khususnya untuk 
akad musyarakah. Akad musyarakah adalah akad kerja sama (syirkah) dua 
orang atau lebih yang masing-masing berkontribusi modal dan kerja. 
Keuntungan dari usaha yang didasarkan akad musyarakah dibagikan 
berdasarkan nisbah yang sudah ditentukan Bersama di awal akad, 
sedangkan kerugian akan ditanggung para pihak yang bekerja sama 
berdasarkan porsi modal masing-masing. Pembahasan akan diawali 
dengan definisi dan jenis akad musyarakah. Kemudian akan dibahas fatwa 
DSN MUI tentang akad musyarakah, dan dilanjutkan dengan praktik 
akuntansi akad musyarakah berdasarkan PSAK 106. 

 

B. DEFINISI DAN JENIS AKAD MUSYARAKAH 
Musyarakah berasal dari kata Al-Syirkah yang berarti Al-Ikhtilat, yaitu 

bercampurnya satu harga dengan harta yang lain sehingga sulit dibedakan. 
Syirkah sendiri terbagi menjadi dua bentuk, yaitu: 
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A. PENDAHULUAN   

Ketika Islam melakukan kegiatan Muamalah juga diatur ketentuan 
akadnya. Ketentuan kontrak berlaku untuk aktivitas keuangan Islam. 
Kontrak transaksi sangat berbeda secara fungsi dan memiliki dasar hukum 
yang jelas. Tulisan ini secara sederhana menguraikan konsep akad 
transaksi dijelaskan secara umum dan singkat. 

Islam telah membentuk sistem ekonomi yang berbeda dengan sistem 
lainnya. Hal ini dikarenakan ekonomi Islam bersumber dari syariat Islam 
dan menjadi  pedoman bagi umat muslim dalam menjalankan aktivitasnya. 
Atas dasar ini, transaksi “akad-akad syariah” yang berlandaskan Al Qur’an 
dan hadis. Pada BAB ini menjelaskan tentang akad pelengkap antara lain 
Akad Wadiah, Al Qardh, Wakalah, Kafalah, Hawalah, Rahn. dan Sharaf. 
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Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 
 
A. PENDAHULUAN   

Salah satu rukun Islam bagi umat Islam adalah membayar zakat. Bagi 
individu yang memiliki kekayaan/penghasilan yang sudah melewati nishab 
nya wajib membayar zakat. Hal tersebut telah jelas terdapat di Al-Qur’an, 
As Sunah dan Ijma’ para ulama. Allah pemilik segala yang di langit dan di 
bumi, sudah sepantasnya manusia sebagai makhluk-Nya harus tunduk 
patuh terhadap perintah Allah SWT. Harta kekayaan yang ada pada 
manusia adalah titipan dari Allah dan bersifat sementara. Manusia diberi 
amanah untuk mencari dan menggunakan serta berbagi dengan sesama 
manusia. Sama halnya dengan zakat, terdapat pula kebiasaan bagi umat 
Islam yaitu berinfak/ bersedekah. Zakat dan infak/sedekah mengajarkan 
tidak hanya tentang bagaimana seorang hamba tunduk patuh pada 
perintah Allah tetapi juga wujud kepedulian terhadap sesama. Pentingnya 
zakat dan infak/ sedekah disadari juga oleh pemerintah termasuk di 
Indonesia sehingga perlu ada pembaharuan peraturan Undang-undang 
tentang Pengelolaan Zakat, yang sebelumnya diatur dalam Undang-
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TUGAS DAN EVALUASI 
1. Jelaskan karakteristik yang ada pada zakat ? 
2. Jelaskan karakteristik yang ada pada infak atau sedekah ? 
3. Jelaskan pengakuan dan pengukuran yang ada pada zakat dan infak 

atau sedekah ? 
4. Jelaskan penyajian dan pengungkapan yang ada pada zakat dan infak 

atau sedekah? 
5. Jelaskan golongan-golongan yang berhak menerima zakat ? 
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PADA PRODUK SYARIAH NON BANK 

 
Ahmad Bairizki, S.E., M.M 
STIE AMM Mataram 
 
A. MENGENAL IKNB SYARIAH 

Industri Keuangan Non Bank (IKNB) adalah industri keuangan bukan 
bank yang menawarkan berbagai produk keuangan kepada masyarakat 
dan menarik dana dari masyarakat secara tidak langsung (non depository), 
sedangkan Industri Keuangan Non Bank Syariah (IKNB Syariah) adalah 
industri keuangan bukan bank yang melakukan kegiatan usahanya 
berdasarkan hukum, aturan dan penyelesaian masalah secara Islam 
(prinsip syariah). Adapun yang termasuk jenis industri di dalamnya antara 
lain: 
1. Industri perasuransian syariah; yang terdiri dari perusahaan asuransi 

jiwa, perusahaan asuransi umum, dan perusahaan reasuransi. 
2. Industri dana pensiun syariah; terdiri dari dana pensiun pemberi kerja,  

dan dana pensiun lembaga keuangan.  
3. Industri pembiayaan syariah; terdiri dari perusahaan pembiayaan, 

perusahaan modal ventura, dan perusahaan pembiayaan infrastruktur. 
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